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Chairunnisa Widya Priastuty, D0212029, Kesenjangan Makna Pareden 
(Gunungan) (Studi Kasus Kesenjangan Makna Pareden (Gunungan) sebagai 
Tradisi dalam Upacara Garebeg di antara Kraton Yogyakarta dan Generasi 
Muda Kelurahan Kadipaten, Kecamatan Kraton, Kota Yogyakarta). 
 Pareden atau gunungan sebagai salah satu tradisi milik Kraton Yogyakarta 
yang selama ini familiar bagi masyarakat terutama masyarakat Yogyakarta 
sejatinya tak hanya soal perayaan semata namun terdapat makna di dalamnya 
yang jauh lebih penting dibanding perayaan itu sendiri. Kenyataan yang 
ditemukan di lapangan ternyata banyak diantara generasi muda yang memiliki 
tanggung jawab dalam menjaga dan melestarikan budaya justru tak mengetahui 
dan paham mengenai budaya mereka sendiri, khususnya mengenai gunungan dan 
pemaknaannya seperti yang terjadi di Kelurahan Kadipaten. 
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui sejauh mana kesenjangan yang 
terjadi di antara Kraton Yogyakarta dan generasi muda yang tinggal di kawasan 
Kelurahan Kadipaten terkait dengan gunungan khususnya pada pemaknaannya. 
Selain itu penelitian ini juga dilakukan sekaligus untuk mencari penyebab dari 
efek berupa kesenjangan yang terjadi dilihat dari aspek-aspek komunikasi yang 
berada di dalam proses komunikasi sesuai dengan model komunikasi linear milik 
Harold D. Lasswell. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 
mendalam (indepth interview) sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu informan yang berasal dari 
Kraton Yogyakarta dan generasi muda yang tinggal di kawasan Kelurahan 
Kadipaten. Teknik purposive sampling digunakan karena teknik ini mengambil 
sampel berdasarkan kriteria yang telah dibuat sehingga sampel yang dipilih 
mampu memberikan informasi terbaik sesuai dengan maksud penelitian. Analisa 
data yang digunakan yaitu teknik analisa data milik Robert K. Yin yaitu pattern 
matching (penjodohan pola). 
Setelah dilakukan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat kesenjangan makna sejauh ketidaktahuan generasi muda yang tinggal di 
kawasan Kelurahan Kadipaten akan makna gunungan. Selain itu, ditemukan pula 
bahwa kesenjangan juga terjadi pada informasi umum mengenai gunungan sejauh 
ketidaktahuan akan sejarah, tujuan, waktu pembuatan, lokasi pembuatan, siapa 
yang membuat, untuk siapa, jumlah, alasan terdapat berbagai jenis gunungan, dan 
perbedaan tiap jenis gunungan. Kemudian ditemukan penyebab dari efek berupa 
kesenjangan yang terjadi ternyata disebabkan oleh proses komunikasi yang tidak 
efektif. 




Chairunnisa Widya Priastuty, D0212029, The Gap of Meaning Pareden 
(Gunungan) (Case Study The Gap of Meaning Pareden (Gunungan) as 
Tradition in Garebeg Ceremony between Sultan Palace and Youths in 
Kelurahan Kadipaten, Kraton District, Yogyakarta City). 
Pareden or gunungan as one of the traditions belonging to Sultan Palace 
which has been familiar to people, especially people of Yogyakarta is actually not 
only a matter of mere celebration, but there is meaning in it are far more important 
than the celebration itself. The fact that is found in the field there is many among 
the younger generation who responsibility in maintaining and preserving the 
culture just does not know and understand about their own culture, especially 
about the gunungan and the meaning as happened in the Kelurahan Kadipaten. 
This study was conducted to determine to extend disparities between 
Sultan Palace and young people living in the Kelurahan Kadipaten associated with 
gunungan, especially on the meaning. In addition, research is also conducted at 
the same time to find the cause of the effects of such disparities seen from the 
aspects of communication is in the communication process according to the linear 
communication models belonging to Harold D. Lasswell. 
This research is qualitative research using the case study method. The data 
collection technique using the technique of in-depth interviews as the primary data 
source in this study. The sample used in this research that informants coming from 
Sultan Palace and young people living in the Kelurahan Kadipaten. Purposive 
sampling techniques are used for this technique took a sample based on the 
criteria that have been made so that the selected sample is able to provide the best 
information for the purposes of research. Analysis of the data used is data analysis 
technique that is owned by Robert K. Yin. The technique is pattern matching. 
After analyzing the data, the results showed that there is a gap meaning 
ignorance as far as the younger generation living in the Kelurahan Kadipaten of 
meaning gunungan. In addition, also found that the gap also occurs in the general 
information about the gunungan as far as ignorance of the history, purpose, 
creation time, the location of manufacture, who made, to whom, the amount, the 
reason there are different types of gunungan, and the differences in each type of 
the gunungan. Later it was discovered the cause of the effects of such disparities 
was caused by ineffective communication process. 
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